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Nomor  : 17 / PPAF /XII/1441-2020 

Lampiran : 4 lembar 

Perihal  : Informasi Kedatangan Santri Saat Pandemi 

 

Kepada Yth :  

Orang tua/Wali Santri Ma’had al-Furqon b 

Di Tempat 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 :الحمد لله والصلاة ةالسلام على رسول الله وعلى آله وصحبه ومن اتبعهم بإحسان إلى يوم الدين

Berdasarkan surat dari Kemenag Gresik No: B-11165/KK.13.19.3/PP.00.8/VI/2020, 

tertanggal 09 Juni 2020 tentang Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19 di Jawa 

Timur, yang intinya bahwa sejak 15 Juni 2020 / 23 Syawal 1441 sudah diperbolehkan kegiatan 

pesantren secara online atau tatap muka sesuai dengan kesiapan lembaga masing-masing, 

maka dengan ini kami sampaikan kepada wali santri/wati Ma’had Al Furqon Al Islami Gresik 

bahwa berdasarkan hasil musyawarah pengurus Yayasan dan semua kepala sekolah kami 

berencana untuk memulai kembali kegiatan pendidikan di Pesantren dengan penerapan 

protokol kesehatan. 

Berikut ini kami lampirkan beberapa informasi penting untuk santri dan wali santri yang harus 

diperhatikan dan dilaksanakan. Antara lain : 

1. Lampiran 1 tentang syarat dan teknis kedatangan santri ke Ma’had 

2. Lampiran 2 tentang surat pernyataan Isolasi mandiri di rumah 

3. Lampiran 3 tentang surat izin orang tua wali santri tentang kedatangan anaknya 

4. Lampiran 4 tentang jadwal keberangkatan santri sesuai marhalah 

 

Akhirnya,  Kita memohon kepada Allah agar memberikan kesehatan kepada kita dan 

melindungi kita semua dari wabah dan marabahaya. 

 

Gresik, 1 Dzulhijjah 1441 H 

Kepala Bid. Pendidikan PP. Al-Furqon 

 

 

 

Ust. Abu Ubaidah M. Yusuf 



LAMPIRAN I 

SYARAT DAN TEKHNIS KEDATANGAN SANTRI 

1. Syarat Kedatangan Santri Ke Pondok Pesantren 

a. Membawa surat keterangan isolasi secara mandiri dengan ditandatangani oleh wali santri 

yang bersangkutan 

b. Membawa Surat Pernyataan Izin Orang Tua Untuk Mendatangkan Santri Kembali Ke 

Pondok Pesantren. 

c. Membawa surat hasil Rapid tes. 

d. Menggunakan kendaraan pribadi kecuali bagi yang tidak mungkin melakukannya. 

e. Diantar oleh wali santri atau yang mewakilinya (santri putri harus dengan mahramnya) 

f. Pengantar yang memakai kendaraan pribadi dilarang turun dari kendaraannya dan 

dipersilahkan untuk meninggalkan lokasi setelah melakukan protokoler kegatangan.  

g. Santri dan pengantarnya harus memakai masker ketika masuk area ma’had. 

h. Santri harus membawa peralatan pribadi tambahan seperti: sajadah minimal 2 lembar, 

masker 10 lembar, hand sanitizer, habatus sauda’, madu, vitamin dll. 

i. Santri dan pengantarnya harus mengikuti arahan teknis kedatangan santri di pondok. 

 

2. Teknis Kedatangan Santri Ke Pondok Pesantren 

a. Santri atau walinya memberikan konfirmasi terlebih dahulu kepada waka bid. Kesantrian 

dan musyrif asrama sebelum datang ke ma’had.  

b. Santri diantarkan datang ke pondok dengan menggunakan kendaraan pribadi jika 

memungkinkan dan tetap memakai masker. 

c. Selama dalam perjalanan menuju ke pondok santri harus tetap menjaga diri dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan dari pemerintah. (pakai masker, cuci tangan, jaga jarak)  

d. Ketika sudah sampai ma’had santri dan pengantarnya melakukan protokol kesehatan a.l : 

1. Santri turun dari kendaraan untuk dites suhu badannya, cuci tangan dan masuk 

ruangan disenfektan sebelum masuk area pondok di tempat yang sudah di siapkan 

(Pos Kedatangan). 

2. Santri menyerahkan dokumen dan surat-surat di Pos Kedatangan. 

3. Santri harus menyiapkan pakaian ganti dalam wadah tertentu yang gunanya untuk 

ganti pakaiannya setibanya di Ma’had dan mandi (pakaian kotor segera dicuci) 

e. Santri langsung ke asrama nya masing-masing di dampingi oleh musyrif asrama/ pengurus 

Kesantrian 

f. Wali santri yang mengantar putranya, tidak diperkenankan turun dari kendaraan dan 

diharapkan langsung meninggalkan lokasi ma’had. 

g. Jadwal kedatangan santri dibagi secara bertahap sesuai jadwal. 

h. Santri non asrama yang datang dari luar daerah Sidayu harus sudah datang minimal 15 

hari sebelum jadwal masuknya untuk menjalani isolasi mandiri di kediamannya masing-

masing. 

i. Santri non asrama yang dudah tinggal di Sidayu diharapkan menjalani isolasi mandiri di 

rumahnya masing-masing minimal 14 hari sebelum jadwal masuk. 



LAMPIRAN II 

n 
SURAT KETERANGAN ISOLASI SECARA MANDIRI 

 

Kami yang bertandatangan di bawahini : 

 

Nama Lengkap WaliSantri : ……………………………………………………………… 

TTL WaliSantri   : ……………………………………………………………… 

Alamat    : ……………………………………………………………… 

    : ……………………………………………………………… 

Pekerjaan   : ……………………………………………………………… 

Nomor HP   : ……………………………………………………………… 

 

Dengan ini kami menyatakan bahwasannya santri atas nama : 

 

Nama Lengkap Santri  : ……………………………………………………………… 

TTL Santri   : ……………………………………………………………… 

Kelas    : ……………………………………………………………… 

 

Telah melakukan isolasi secara mandiri selama 14 hari dari tanggal ….. Juli/Agustus 2020 

sampai tanggal ….. Agustus 2020 M. 

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya. Semoga Allah menjaga 

kita semua dari semua mara bahaya. 

 
 

………………………….., …… Agustus 2020 
Yang Menyatakan 

 
 
 
 
 

………………………………. 
 
 
 

  



LAMPIRAN III 

n 
SURAT PERNYATAAN IZIN  

UNTUK MENDATANGKAN KEMBALI SANTRI KE PONDOK 
 
Kami yang bertandatangan di bawah ini : 

 

Nama Lengkap Wali Santri : …………………………………………………...............................…………… 

NIK    : …………………………………………...............................…………………… 

Umur     : ……………………………………….....................................………………… 

Alamat    : ………………………………................................……………………………… 

       ……………………………...............................………………………………… 

. 

Adalah Wali Santri dari : 

 

Nama Lengkap Santri  : …………………………………................................…………………………… 

TTL Santri   : …………………………................................…………………………………… 

Kelas    : …………………................................…………………………………………… 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa : 

1. Putra / putri kami dalam keadaan sehat dan tidak mempunyai penyakit asma, TBC, pilek / 

batuk menahun, atau penyakit lainnya yang berhubungan dengan sistem pernapasan.  

2. Mengizinkan Putra/Putri kami untuk datang kembali ke Ma’had dan menyerahkan mereka 

untuk menjalankan Proses Pendidikan dan Pembelajaran yang ditetapkan oleh Ma’had. 

3. Apabila dikemudian hari pada masa pandemi ini, Putra/Putri kami dinyatakan sakit dengan 

gejala dan indikasi terdampak COVID-19, maka kami siap mengikuti protokol kesehatan dari 

Pondok dan Pemerintah. 

4. Apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, maka kami tidak akan menuntut ma’had 

secara hukum formal, akan tetapi akan melakukan musyawarah untuk mendapatkan solusi 

yang terbaik. 

 

Demikian Surat Pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 
………………………….., …… Agustus 2020 

Yang Menyatakan 
 
 
 

Materai 6000 
 

………………………………. 
                  (nama terang) 



LAMPIRAN IV 

 

JADWAL KEDATANGAN SANTRI 

Hari Tanggal dan Bulan Marhalah 

Sabtu 15 Agustus / 25 Dzulhijjah Santri Khidmah, Pengasuh, Jum’iyyah Thullab 

Ahad 16 Agustus/26 Dzulhijjah Santri Khidmah, Pengasuh, Jum’iyyah Tholibat 

Kamis 1 Muharram/20 Agustus  MTI ALI Ikhwan 

Jumat 2 Muharram/21 Agustus  MTI ALI Akhwat 

Sabtu 3 Muharram/22 Agustus  MTS ikhwan 

Ahad 4 Muharram/23 Agustus  MTS akhwat 

Senin 5 Muharram/24 Agustus  MSW 

Selasa 6 Muharram/25 Agustus  MMTW 

Rabu 7 Muharram/26 Agustus  MSUTQ dan MSUTQ 

Kamis 8 Muharram/27 Agustus  
Santri baru ikhwan (MSUTQ, MSW, IDAD 
LUGHOH, MTI) 

Senin 9 Muharram/28 Agustus  
Santriwati baru akhwat (MITQ, MMTW, IDAD 
LUGHOH, MTI) 

 

Jam kedatangan ke Ma’had: 07.00 pagi  – 17.00 sore 

 


